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DAFTAR SIMBOL 

 

Cd   =  Faktor amplifikasi defleksi    

Cs   =  Koofisien respons gempa 

CVX   =  Faktor distribusi vertical 

Fa   =  Koofisien situs untuk periode pendek (pada periode 0.2 

       detik) 

FPGA   =  Koofisien situs untuk PGA  

Fi, Fx   =  Bagian dari gaya geser, V, pada tingkat I atau x 

g   =  Percepatan gravitasi (m/detik2) 

h   =  tinggi rata-rata struktur dari dasar hingga level atap 

hi, hx   =  tinggi dari dasar sampai tingkat I atau x (m) 

Ie   =  Faktor keutamaan 

K   =  eksponen yang terkait dengan periode struktur 

MCE   =  Gempa tertimbang maksimum 

MCEG   =  nilai tengah geometric gempa tertimbang maksimum 

Qe   =  pengaruh gaya gempa horizontal 

Ss   =  parameter percepatan respons spectral MCE pada peta 

        Gempa pada periode pendek,redaman persen 

S1   =  parameter percepatan respons spectral MCE pada peta  

        Gempa pada periode 1 detik, redaman persen 

SDS   =  parameter percepatan respons spectral pada periode  

        Pendek, redaman 5 persen 

SD1   =  parameter percepatan respons spectral pada periode 1  

        Detik, redaman 5 persen 
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T   =  periode fundamental bangunan 

Tingkat I  =  tingkat bangunan yang dirujuk dengan subskrip I;I=1 

        Menunjukan tingkat pertma diatas dasar 

Tingkat n  =  tingkat yang paling atas pada bagian utama bangunan 

V   =  geser desain total di dasar struktur dalam arah yang 

        Ditinjau 

Vx   =  geser gempa desain di tingkat i 

W   =  berat seismic efektif bangunan 

Δ   =  simpangan antar lantai tingkat desain 

Δa   =  simpangan antar lantai yang diijinkan 

Ρ   =  factor redundansi struktur 

Ώ0   =  factor kuat lebih 
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